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Atk

Fabupaten Pasmnan lomasuk kelompok dacrah dengan pngki kemiskinas paling tinpei
i Provinsi Sumatern Barat Dux Secamalan denpan wnpka kemiskinan paling tingei o
habupaten Pasentan adalah Keeamatan |1 Koto dun RKocamalan fonjal. Magari Ko Kaciak
adalah nagari dengar anpka kemiskinan tinggi i Kecamain Borjol. Berbagai program anti-
kemiskinan telah difakukan oleh pemerintah di Magari Kot Kaciak semenjak lama. Akan tetapi,
hasil penelitizn vang dilakukan di nagart i menunjukkan bhahwa Program-progeam  anti-
kemiskinan yang telah dilakukan di Nagari Koo Kaciak pada umumnya papal, Penvehah
utamanra sclain deri program-program tidak menventuh akar perscalan adalsh propram-
program yveng telah dilaksanzkan tidek berjalan semestinya dan berjalan hanva sam atau dug
lzhun setelah program sefesai. Penvebab utamanya adalah rendahnva meniering dan pembinaan
dari instansi peraerintah schapai pemangky prosrm  lerhadap penerima programy pascs
selesainya kegiatan, dan rendahnye partisipasi toboh-okah dan kizlembagann lokal wermasuk
pernerintall nagar dalam monitoring dan pembingan terhadap penerinia program  pasca
selesainya Kegiatan, Anikel ini membicasakaon hasil penerapan stadepi pengentisan kemiskinan
herhasis Komunias lokal vang dirursuskan aleh Afrizs) dil {2006} untuk memecahkan masalgh
gagalnys berbagai program anti kemiskinan vang ditakukan alel pemerintzh i nagari ing

AL PENDAHULUAN

Berdasarkan jummlah penerima dana Subsici Langusng Turai (5LT). Kabupaten Pasaman
termasuk dacrah denpan angka kemiskinan palieg tingei (urman ke dus setefah Kabupaten
Mentawai) di Provinsi Sumaters Horat, hampir 40 % rumah tangea i kabupalen tersebot
penerima SLT denpan kata lain tergolong miskin (fih, Afrizal dkk. 2006, hal, 31-323 Doa
recimatan dengan sngka kemiskinan paling tingei di Kabupaten Passman adalah Fccamatan ||
Eoto dan Kecamatan Bonjel (Daflar penerima 517 benbupatern Pasaeman 20060, Napari Kot
Kaciak adalah nagari dengan arrgka kemiskinan tingoi ¢ Kecamatan Bl

Magari int herlokosi strategis. Napari Kote Kaciak tiddak jauh dai ihe kot kecamatas dan
kabupaten (tecletak 5 K dari ibe Kots Kecamatan Denjel doe 10 Km dari ihe kot Kabupaten
asaman). [isgmping i, nagar terdetak pinggiran jalin raya Padang-Medan dan di

persimpangan jalan ke Pasaman Baral
Pangan

" D pererima ST Eabupaten Pasaman shon 2005,



Nagri ini berpenduduk tercatal pada tahun 2006 sebanvak 6681 orang dengan 1,500 KK
(Menozrall Nagari Koto Kaciak 20065, Pada umummnra {90%) pendudub tersebuet bermaty
peneaharian di sekior peranian dengan pentanian padi berlahan basaly dilakukan aleh wnumnug
penduduk. Ada sekilar 40% dari peiduduk mempunyai bebon Rare, tetapi hanva seluws 122 Ha,
Pendiiuk vang tidak mempunyai lahan atay mempunyai lahan sempit hekerja schagai peny itlap
Karet di kebun karet tersehur® Magari ini jupa produser durian. Hiuenpir S0% rumaeh TN
mempunysi pithon durian vang memberikannya pendapainn sutiap tahon antars Ry SHEOO0-F
.ooionn.?

LYsamping itu, mogari ini memptinyai pasar trulisional vang rmai seliap hari pasar dan
cukup luas (= | ha} untuk wkuran pasar perdessan, I pasir ing Pelins-peiani setempat
memasarsen produk non padi mereka seperti coklal kopi, cabe, surur-mayur dan buah-bushan.
sehagian penduduk vang lain berkesempatan untuk berjuafan makanan sty kal; scminggy di
ERESTRTITS

Magart Kol Kacink adualah desg pertanian. Unmimaye penadul menekuni mata
pencarim sebagai setani. Perranian padi sawah merspakan hal Yamg utama dickuti aleh
perkebunan karct, tetapi tidak s Lumumnya di bavwah |

Walaupun dengan patensi ckonom| Sepeti i, sepertl ving telafi disehutkn schefumnya,
Magarh Koo Kaciak merupakan scbugh napari durgan angka: kemiskinan linppi, Ketika
diliksanakan Program anti-kemiskinan Inpres Desa Teringgzal (107} uleh pemerinath pacdsy
lahun 1980an, sehagian hesar desa-desg yang termasuke dalam nagari ing divalangkan desa
mizkin fan oleh sebab i petterima program 10T, Kesnudian lebilt Kuersng 20 tahys kemudian
situasi kemiskinon tidak berubah dj nagari ini. Berdasarkan da SLT sebanyak 410 kepala
keluarga atau 25, 8% duri total rumah Bneea terdaliar sehagai penerima 5177 Sampal saat ing

tiga jorong (divisi dari nagast) masih menjadi kanton g-kamiong kernizkinan di nagari ini,

B PERUMUSAN MASA LAH

Berbagai provram anti-kemiskinmn telah dilakuzan oleh pemeriniah i Nagari Ko
kaciak semenjak lamz dengan twpuan untek membebaskan nendudok miskin G nasaci ini deri
kemiskinanmyva,  Menumt informasi dari kelempok penduduk miskin rasupun dari tokok-takoh

masvarakal,  termasuk  pemerintah migrari,  berbagai progrsmeprogram - anti kemiskinan

© Wawnneara dengan Sekretariz Wali Magari Koto Kaciak, Juai 2006,

I — dengan Sekneiris Wali Mugen ok Kacigk dan beberapa arng petani disian, luni it

il Frir wang telith dilnkuban denpan kelompak peaduodiuh imaskin den bekan-tokeh masvamibat yinp disikan
aleh Afrieal dap kawan-kawan uniuk seluah penclEtianaya pads buinn Sepleintaers 2000,

-



pemenintah telab masuk ke nagard ini, Pregram anti-kemiskinan vang sifalnva pengamanan yang
diterima penduduk miskin adalah  Raskin, SLT. Kamn sehat dan beasiswa murid sekolah,
sedangken program anti-kemiskinan  yang sifiinva pemberdavaen ebonami yang telah
ditaksarakan di nagari adalah program pengembangan Seusnpan mikro dan prrogram perhaikan
ckenami remah tnpga miskin denpan bantuan teensk din moda! wsaha,®

Akan tetapi, hasil penelitian vang dilakukaen d6 nagari ini merunjukkan hahwi propram-
program anti-kemiskinan vang telah dilakukan di Nacari Kato Kaciak padis umumnya gagsl
Penvebab uramanya selain dari program-program tidak menventuh akar persaalun adalak
programe-prisgram vang telsh dilaksanakan tidak berjalon semestinya dan herjalan hanya sang
arau dun tahus setelah program selesai. Penvehah rmanea wdakal rendabnyi ronitoring dan
pembinaan dari inslansi pemerintah sehapai pemangku. program terhadap peserima program
pasce selesainva kegiatan, dan rendohnva partisipasi tokob-lokoh dan Relembagagn Iokal
termmasuk pernerintah nagard dalam monitoring dan pembinaan teshadop penerima program
pasca selesainya kegiatn.”

Programe-pragram anti-kemiskinan pemerintah Pusil. provinst dan bahkan kabupaten
akan terus misuk ke Napari Ko Kacink, Sebagai contoh, pula akkbir tahon 2006, Dinas Sosial
dun Terage Kerja Kabupaten Pasaman felab menvitlirkan program penanggulangan kemiskinen
Departemen Sesial BRI kepada penduduk miskie Magart Roto Kaciak. Sehanyak 60 orang
penduduk miskin vang terkelompek ke dalam 6 kelampok (masing-masing  kelompok
berangeotakan |0 arang) mendapatkan banwan sapt dengan model bergulis dalam kelompok
(sehuah kelompak diberikan baatuan 5 ekor saps dengan harapan  apgpota vang lain aken
mendapatkan sapi seteluh sapi yang diterima aleh angeata lein beranuk). Kelompok ersebut
disebut Kelompok Usaha Berserma (KUBEL™ Pemerintzh Provinsi dan kabupaten pasaman pun
akan terus melaksanakan progrsm amti-kemiskinan dan Magdri Koo Kaciok akan menjudi
penerima program lersebut, Schagai contoh, Nagari Koto Kasiak PCnCrma program  ban e

hibit coklat pemerintah Kabupaten Pasaman.

* sl ¥l yang elah difakukan deagan kelompok peddudul mizkin dan fobol-tskak masyarakal vang Sadikar
et ATl daskavan-Yawan untak sehoal penelitinanya puda bubin Hepheiine 2006,

" 1hasl umndizas hasil FODdan woawaneara mendalam rang reth ik ukan dengon kelompek. pondudub miskin dan
k- tokinh I'I'!-..I:‘w-:-:lilln\:itl I E.ilt."ilri ksdn Kaveik dan |"'q.'_i.1|'l.:| L THs Sosia? whin I':"“i::' H|_-r_iI| H;|'r:u|1;||:-n I*asarian
wang dindukan nleh Adrizal don kwwan-knwan ook sehaah penchitizeny gk bulan Apusios dan September 2000
dan wealisis daftar penesiron 5T tahun 20052006 Magan Katn Kociak.

M1 1asil analisis besil FE3 ehin sesrwaseary messkan v el dilkakan dengan hetmmpuk ponduduk miskin da
tokah-tasak masyankat O Nagari Keto Kaciak dan pefalut dart Dhinis Sosial dan Temapa Ko Entiputen
Pasarman ying discdakan ofeh Afrizal don kawan-kawar ontk sl pertisiania packe bilan Apustus don
Seplember Ml

LN



Berdasarkan hasil penelitfan dj Berbagai eempat (A frival, dkk 2006} dan pengalaman i
Magari Koo Kaciak sendiri, prageam bantuan sapi dencan membenik RUBE tersehar dan
hantuan bibit dan bahkan bantuan yang lain berpeluang besar untuk sagal atau paling Kurang
tidak berjalen dengan haik.

Melalui kegiatan ini, persoalan rersehus dipecabkan dengan membangun keterlibaran
akut dan proakiil berhagai komponen di Nugari Koto Kaciak  untk memoenitor  dan
memecabkan Berbagal masalah rang dialami oleh perering program-pragmam anti-kemaskinan
PasiE selesAinya program (semacam pendampingan dari pemerintahan nagari dan tokoh-tokok
masrarakal sciempath, Yang telah  dilakukan adaleh  mencrapkan st gl pengentasan
ketiskinan berbasis komunitas lakal vang telsh dirvmsukan oleh Afriza, kk,, 2006, Stritegi
ini Cirumuskan eleb A frizal dik. berdasarkan hasi penelitiannya vang sierupakan Korjasama
amtara Departemen Sosial Republik Tndonesia dengan Universitas Andalus (Etrategl ini akan

dipaparkan pada bagian lain].

C THIUAN KEGIATAN
Ada dua tujuan yang hendak dicapai denpan mengadakan kegiatan ini,

I Daharapkan scielah ditakukan kegiatan, uparator pemerintahan nagar, pengurus dan
ngeota kelembagaan dalem nagart o, tehob-tokob masvambkal dalam Nagarl Koto
Kaciak menvadan babwa keterlibaen merca dalim menitoring dan pendampingan
dengen mencari pemecghan mazalah-masnlah MrOgrame-progeam. anti-kemiskinzn vang
dilakukan di nagari mereka pitsca selesainya Program-program dapal meminimalkan
kegagalan program anti-kemiskinan,

2. Setelah pelaksanaan program, pemerintshan napar, pengurus dan angpota kelembagaan
dufamy negari dan tokah-takoh masyargkal dalam  Napar Kow Kaciak proakril
memenitor dan mencan pemecshan masala h-trazatal progra m-program anti-kemiskingn

vang dilakukan di nagari mereka pasca selestinya program-pragram,

DL MANFAAT KEGIATAN

!, Decbapai elemen dalam masyarakat Nagari Koto Kaciak skan teriba proakeif memonitor
Jait memeeshkan masalsh-masalsh Program-progeam anti-kemiskinan vang telah dilakukan

oleh pemeriniah, akibatnya berbapai pregram ant kemiskinan akan berjalan haik. Herjalan



Baiknyit buerbugai program anti-kemiskinan akan dapat menclong namal tanopa miskin dari

Keterpurukan ekonomi dan akan mampu mernleng meeckie terbebas dari bemiskinan,

Eud

Regiatan i akan dapal meningkatkan kineria pemerintah miagari din dengan demikian

miereka akan berwibawa di depan warganya.

E TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Kemiskinan

BERBM Gdak mengpunakan kensep Lave miskin untuk melapis penduduk secam
chonami maupun sosial, melainkan konsep sejaliers. Unitayst bukan individe. melainkan
keluerga inti (keluarga vang terdini dard susmi-istei, suami-istei dan pnak-pnaknya atan keluarsa
dengan orangtua tungpal). Keluarga sejahieea dengan demikinn didefinisikan seehagal “keluarga
vang cibentuk herdasarkan perkawinan yang svah, mampie memenuhi kebutuhan hidup springs)
dan material yang layek, heragwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. memiliki hubungsn vang
serasi, sclaras dan seimbang antar angpota reluargs dan autera keluaraa dergan masvarakal
lingkungannya.  Dari definisi terschut terlihal bahwa menurut BEKEN kesciahteraan tidak
henvi divkur dengan  ukuren material, melpinkan Juga olch ukoran-ukuran sosial dan
psitkologis. Mercka menyehutkanya sebagai keluarga miskin karena ukuran sosial dan keluarga
miskin karena wvkoran ekonemi (Warta Kependudukan, Na, 3 Tahun 2003)., Keluarga
herdasirkan kesejahteraannya dibagi Tima. vakni;

l. Kelwarga Pra Scjahtera, dicirikan oleh retidakmampuan anggeta keluarsa untuk

memenuhi - kebutuban dasarmya secars minimal,  Kelhtuban dasar i adulah

sebutuhan spritual, pakaian, makanan, peromeben dan kesehatan,

2. Keluarga Sejahtera |, dicirikan aleh kemarmpuan untuk memenuhi Lebutuhan dasar
seperti - pukeian, makanan dan peromshan secara minimal, tetapl belum mainpo
untuk memenuhi kebuwhan sesial dan psikologis.

¥ Keluarga Scjahrera 11, dicirikon oleh kemampoan entk memenuhi kebutuban dasar

dan kebutuban sosial-psikologis, wewapi belm marnpe untuk memenehi kebutehai
pengembangan, scperti mensbung dan memperaleh informasi.

4. Keluarpa Sejahters 11, dicirikan aleh kemampuan untuk memenuhi Lebutuhan dasar,
sosial dom psikologis serta kehutubon pengembangan keloarga, tetapi belum

memberikan kentribusi terhadap masvarakal,

N

. Keluarga Sejahtera (11 Plus, dicirikan oleh kemompuan untuk memenuhi seluergh

keluituhan keluarga.

L



Apabiia kinsep DKKEBN tersebis dikonvers dengan konsep kemiskinan, miaka Keluarss
kalegor pra sciahtera dan sejahtens | lergelong keluarga miskin

BPS di pihak lain merppunakan nanays kemampuan individe ek memenuhi
kehutuban dasamya sehagai pmatakan kemiskinan mebengrnyva ukuran kemiskinan BEK|IN
lebi Rompleks dan mampo menggambarkan realitas, felapl karena wkuran Kemiskinan dan
denpan demikian datn kemiskinen vimg dipakai oleh pemerineh adalah wbiean dan dain
kemiskinan BPS, oleh sehab it Kegiaten ini memakai ukuran dan data Lemiskinan BI'S. Hal inj
berarts, cumah tangga miskin didefinisikan berdasarhan kemampuan mercka uniuk mermenghi
keburtBan hidup minimal vang dinvataban aleh pendapaian mereka den ditentukan olch £aris
kemiskinan, Dengan kaa lain, rumah tangpa mishin adakab nomab anpes wang pendapatnma

tida < cukup untuk memenuhi kebutuhan hidu p mizimal,

Rerangha Pemecalian Masalal
Aswmmni Tewritiv

Ada berbagai 1eori yang tersedia yang menjeliskan faktor-fakor pervebab orang miskin
dan factor penvebab orang miskin wetap miskin,  Perbedaon fandasan teori mempengaruhi
rwaren stralegt pengentasan kemiskinan yang dianjurkan dan yang diteraphan, Berikut ini akan
diulas leori-teori kemiskinan dan akan dijeluskan kerangha pemtikinan vamg melandasi penelitian
ik

Lralamy kepustakaan kemiskinan terdapat berbagai teon vang menjelaskan mengapa
orang menfadi miskine Para ahli mencohg mengclompokkan fcori-teor tersehur ke dalam
Peherapa kelempok, vane dischu perspektif,

seorang sosiolog terschor masa ki dard Inggris. Giddens (2002, hal, 316-319)
mengelompokkan teeri-leer kemiskinan ke datam dun perspektitt petama adalzd perspektil
yang memandang arane miskin he rangguny jawab atis kemiskinan nya: kedud adalah perspektl
sang memandang kemiskinan adalah hasil dari kekuman-Lekuatn struktural dalem masyarakan.
Menurutnya,  perspektif yang pertama cenderung menvalihkan orang miskin, sedrnghan
perspekl vang kedua menyvalahkan sisiem. Muenuriinyva, disatu pihat perspekLil yang pertama
berargumentasi hahwa crang miskin disehubkan oich karena Letidak maEmpuan mereka untuk
kerhasil. karena kelemahan-kelemshas pica tingkat individual, seperti kekurangan motivasi dan
wekurangan keerampilan, D pihak. [ain, perspektil vang ke dua memandeng arng miskin
disehabkan aleh  hekumtan-kckuatan  strukeural vamg arrg miskin tidak  berdava unigk

MENZaAsInYE.



Keduy perspebnil yang disvatabkan oleh Giddens o das. oleh ahl Liin di kelompokkan
mesjadi Perpektil’ Kebudavaan dar Perspoektid Sirukuara| Disamping kedua perspekeif ini ada
peespektif vang ketiga vang memadukan pandaegan kedus perspekeid di atas, perspek il kersebuor
adulah Perpsketil Integratiffiapen dan prinsip (Sheruden 20048, Ancok 1995, hal.164-167 dan
Crans 1970). Ketipa perspektil ini akan didiskusikan,

Pertama aubalah Perspektil’ Kebudayaan, Tokoh vang terkenal dengan perspeklil in
adalah Oscar Lewis, Rosenmayr, Carles Murray don Edwand Banfield, Menrul perspektif ini.
arang miskin dan terus miskin skibat dar kebudayuan kemiskinan vang dianut oleh orang
miskin. Kcbudayaan kemiskinan itw menckup nilaionitai yargt i daliumnya wrmasuk pancangan
hidup dan kebiasaan-kebiassan  vang tidak mendorong orang wnluk bekeria keras dan
menggunakan vang dengan baik, karena berorien g kepada inasn selkorang (Shermden 2006,
hal. 317 Ancok 1993, hal164-167, Gans 1970 dan Rnsenmayr 19701, Berani. perpektifs ini
memianaang persoalanspersoalan pada tingkat individual orany miskin kerkaitn eral dengan
Lealitas individual omng miskin, sepertl pandangan hidup dan kehiasaan hidup. Kebudayaumn ity
dipahami siztis dan punva disya pengaruh vang owmatis lerhadap manusia. Menurat [Lewis,
kebudimyaan kemiskinan tersebut bukan akibar dari kelemahan-kelemaban individual, letapi
akiban dari Lingkengan sosisl vang berpengaruh terdadap sosinlisasi anak {Giddens 2002, hal
FH-317). Argumen vang mengatikan hahwa erang miskin disebabkan oleh kirena merekn
mabas atau karcna mercka tidak bisa berbemar atag 1idak Piasa menabung oy Letermmpilan
merek tdak memadai termasuk kedalam pe rspek ] ind

Solusic umtuk memecahkan kemiskinan dari perspek il ini biasanva ditujukan untok
muemperaiki koabityg  individoal seperte memngkatkan cles kirja,  kehinsiean menakung,
meningkatkan Keterampilan dan pengetihuan,

Fara sbli mengatakan bahwa Perspeki! Kebudayaan tersebul menpunyal beberapa
kelernahan, Pertama, perspektif ini rerlaly meline kemistinen akibat dari kesalohan-kesalahan
indivichaal, Merckalah vang dipabami Berlangeuny jawab alas situasinya, Kemiskinan rerlaly
dipahami sebagai konsekuensi dari fikiran dan kebiasan-kebiasaan individo, Para ahli
kemudian menernukan balwa banvak arang miskin adalah Lrang vang bekeda, tetapi gaii yang
mercka terima terlalo repdph, sehinggas dengan pendapatan mereks ity mereka termasuk arang
miskin {Giddens 2002, hal 317318 Artinga, perpsektil kebudayaan menangkap sehapian
realites kemiskinan. sehingga tidak manipy menjeloskan kemmskinan secara keselunihan,

Redua adalah perspeknif strukiural, Menyadari kelemahon Perspeksis kKebudavaan,

sebagian ahli menengok kepads fktor-fkror vang berada df luar dari individy, Perspekiit ini



disebut dengon Perspekf Strskrural, Menurul perspekiil” ind, kemiskinan disebahkan bykan
aleh kebudayaan dan bukan oleh kualitas individual, melainkan clel persoalen-persoalan
struktueral {ekonoma, politik dan sosial) yang menghambat skses orang terhadap sumber-sumbe
pendapalan atag vang menyingkickan wrang diant sumber-sember pendapatan (Oiddens 2002, hal
318 Ancok 19935, hal. 164-167; Cans 1970 den Rosenmavr 19700 Solusi vang biasanya
ditakukan atau ditawarkan unigk mengentaskan kemiskinan bukan vang berorientasi uniok
werebah pandangan Bidup atau untuk meninekatkan  kualitas individual orang  miskin,
melainkan kebijakan vang bertojuan uniuk mendisiribusikn pendapatan dan zsel vang mersta
dalam masyarakal [Giddens 2002, hal, 318,

Perspektil Strruklural puy dikritis] oleh pari ahli, karers juga mengandung kelemahan.
Perspekeif ini tidak memperimbangkan sama sckali kebudayaan bempengansh terbiadap prilaku
manusia, Oleh sebab i, sebagaian ahli memuneulkan perspektif vang kediga.

Retiga adalzh Perspektif Integrait Yang menggabungkan antar penjelasan kebudayaan
alau individuz| dengan struktural, Sherraden (2006, hal. S2) menyebul eori ini sebapai teord
pris=ip dan apen, Kemiskinan dilihal sehigral gejula vang disebabkan aleh Perkawinan antara
dimens kebudayaanfindividual dan strukiural. beebndavamn tidak dipabomi sebugai realitas vang
ticdak bisa divbah atan berubsh, melainkan sehagai realitas yang merspakan cara arang miskin
heradapasi dengan situasi strukiural aau dengan kata lain kebudavaan kemiskinan ata fakter-
fakter invidual dipaliami berkaiatan en sty hasil dari kekuatan-kekusian strukraral, Apabila
humbatan struktumlnva hilang, maka strateet adoplasinyg dapat berubali wiay dapat diubah,
walaupun tidak berlaky sama untuk setiap oning miskin, {Sherrden 2006, hal. A2-dAneok
P95, hal, 164-167. Gans 1970 dan FRosenmaye 19707,

Penelitian ini memakai perspekiif ying ketiga untuk memahami persoatan rmemal langga
miskin dan uniuk memmuskan sirategr pengentasannva di Provinsi Sumaer Rarat, Pertama.
orang miskin dipahami schagai orng yarg tiduk memiliki asset aay DFANY vang aset yang
dimibiki tidek memadai. Karena tidak memiliki sset ata aset Ldak memadai ialah mereka tidak
marspu drtluk memenohi kebutahan minimaliv, repemilikan aset berhubungan dengan fakeor
kebudayvadan (kebiasaan menabung) din struktural (Sherraden 2006, bl F0LATY

Kedua, orang miskin dipahami sebagai arang vang pekerfaan mereka riduk M
memberikan pendapatan vang cukup kepada mereka. bukan hanva karena kemalasan tetapi juga
upah rendah, Hasil sebuah penclition df Sumetes Barat menonjukkan bahwa cukup banyvak
arang miskin dapat digolongkan hekerja di bawah jam kerjanva normal (hekesja 10-34 jum per

mingpu). Sebagian vang bekerja di bawah jam kerja normal mungkin Larena motivasi kerji



rencdah. Akan tetapi, Basil penelitian ity iuga memmjokken dakwa jumlah orang vang bekerja
dengan jam kerja nonnal (= 36 jar per mingpu) juga banvak wang mizskin ( Eifindri dkk.. 20035,
hal. 33). Hal ini disebabkan olch banyak orang memiliki pekerinan tetapd tidak memberikan
pendapalan vang cukup baginya, discbabkan oleh, seperti vang diungkapkan olel Warld Bonk
pekerjaan yang mercka tekuni tidok memberikan imbalan ving sesual, schingga mereka miskin
dan tetap miskin. Orang miskin yung akbt bekerja ini dalam terminelogi Bank Dunia disehut
orang iskin aktil bekerja (coomamicolly active paer). Kebanvakan {73%) mereka bekerja
mandirt atau menckuni pekerjaan non-upa® (Endri, Jkk. 2005, hal, il

hetiga, orang miskin melakukan upava-upava unmk mengatasi keselitan ekonomi
mereka. Konsep yang dipakai untuk menangkap realits ini adalah korsep strategi adapiasi.
Anggota rumah tangga miskin gidak pasif, mercks berusaka unnk memenuhl Lebutuben
minimal mereka, Cara vang biasa mercks pakai amara lain adalah: memperpanjang jam kera,
mendeversifikasi sumber pendapatan dan melibaikan angoty Lelvarga untuk bekerja (Elfndri
dkk., 2005). Akan tetapi, upara-upaya tersebut dibatost oleh Kebudavazn tpengeishuan den
seterampilan} dan peluang usaha sema faktor chologis (Aftizal, dkk_ 2006, hal. 47-54).

Dengan memakai perspektif imepratif, kegiatan ini berpendirian bakwa pemahiman
lerhadap persoalan kemiskinan  tidak hanya memfokuskan terbap persoalan pada lingkat
individual, tetapi juga pada persealan-persoalan di luar dari individy, Ransckuesinwa, stratepi
pencentasant kemiskinen tidak henyva difokuskan kepada perbaikan pada tingkat individual,
melinkan juga pads tingkat di huar individe, Karens unit analisis penclitian ini adalah rumah
angga vang merupakan akumnulasi dari para individual, maka alur pikiran penelitian ini
menjidi pemshaman persoalan kermiskinan tidak hanya schatas dalam rumah tangpa (individu-
individu dalsm rurnahtangga), fetapi jupa persoalan-persoalan di luar rumahtangga, akibatnyn,
stralegl pengentasan kemiskinan lidsk hanva perl perhaikan pada tingkal dalam rumahLangga,

melzinken juga perbaiken hal-hal vang berada di luar rumahiangea,

FPentingeya Keterlibaten Komumitas Lokal dalem Program Auti-Kemiskinan

Terjndi perubahan strategi pengentasan kemiskisan akhir-akhir ini Pada Bwainya
pengentasen kemiskinan dilakukan denpan curn negora ptau apen-agen donor memberikan
Bantuan seperti modal kepada penduduk miskin untuk membuat mercka dapat merabah kondisi
ckonominya, Steatepi pengentasan kemiskinan sepertl ini didasarkan kepads teori vang

memandang arang miskin schaga lergel yang pasif dan dengan bamuan luar persoalan



kemiskinan mereka dapat dipecahkan (Murtingssen 1997, yal, 29T Akan wapi akhir-akhir ing
disadari bahwa strategl penting dan diput herkesinambungan yang dapan diterapkan untulk
mengentaskan  Kemiskinan  adalak mengaktithan kamunitas okl untuk qerlibar dalam
pengeniasan kemiskingn dalam komunitas bersingkutan. Stratesi ini disebu Pengentsin
kemviskinan  berbasis komunitas selempat (Ancok 1993, hal l67-% Santoso, dkL. 2003,

Muttagin 2005 dan Afrizal, 2006 dan Afrizal. dkk. 200187,

Aula dua stategi pengentasan kemiskinan vang herbasis komunitas tempatan vang dapat
dilzkukan. Pertama, strategi pemberdavann rumah lngea, Rumal tangpes miskin di prerdesaan
maupun perkofazn dengan potensi vang dikuasainya mengstas kemiskinan dengan carn mereka
serteliri. Strategi wama biasanyva adalah denpan memanfagikan Folensi tenaga Xerja rumah
langea pria dan wanile, dewasa mavpuen snak-anal. Berbagai penelitian menunjukkan hahwa
pada umumnya wanila berperan ganda, selain wrlibal delam kegiatan reprivlukst vang tidak
fasgrsung menghasilkan pendapatan, juga terlibat dalam kegiatan  produksi yang Tangsung
menghasilkan |'II3.!I'IIL11'I|'I-'J|q'lI'I. Py ru:::uh:.'mg_f_-a |,'||‘:-i:;;||1 rawah dtoy miskin _q..;rinﬂl-.;uli MErInan

wanita mencari nafkah (produksi) lebih nyata dibanding pada rumah Lingea lapean menengah

dar atas yang lehih kava (Hull 1976, Hart 1986 dan Strorus bk 19920 Keterlibatan akses
sumber daya ckonomi, dalarm hal ini 1anah dun el menvebahkan rumal tangga miskin
perdesian beropava memanfastkan PeEnst tenaga keefa vang rasional, konsalidasi tenapa Lerja
dalary straregi alokadf rumaly langga miskin ity sangar ketr (Han F9861. Dalam strateyi
ekonomi riesah ianega miskin perdesann misalnva, wanil seperl Jugs pria biasanve memiliki
PEran wing sangat penting sebagai pencart nafhah di hidang pertanian maupgn rHN-pertnidn.
Hal i3 berarti, memberdavakan anggots rumak lorgpa vang Taki-laki samag penlingnya dengan
memberdayakan angeota rumah LEHZEA YANE percmpuan,

Redun, Africal dan Afrizal, dik, {2006) menganjurken untuk meneraphan stralegi yang
mereka sehut sehagai Strarcg Pengentasan Kemiskinan Berhasis Kamunitas Lokal, Strategi
pengentasan kemiskinan seperti ini kata mercka bertumpu kepada kebkugtan komunitas dess iy
sendirt dalam ani kata meagpunakan kekuatan-kekuatan sosial di dalam Ruemunilas perdesaan
itu seadiri untuk mengentaskan kemiskinan, Hal ini, kata mereka, dapat dilakuban kpreng ViR
mengatasi kemiskinan juga dilakukan aleh bomunites dess 1w sendiri.

Dalzm hal ini menjadi relevan anigh mengaitkan sirategi penpentasin kemiskinan
dengan konsep energi sosial-budayva kreatil, soa kekuatn internal pada tingkat lokalitzs
| komunitas) sepei rigar. jorong, kampung dan RKelompok: wetetenppaan atiupun kewargaan.

Kansep energi sosial kretaif ini menunjuk pada tiga aspek, vaig: {a) pagasan {idear) dasar Vang

|



discpakati tentang soatu tujuan positif. (b harapan atw cita-cita (i el ] vang disepakati tentang

wujud mencapai ujuan iy, dan ic) kebersamann Uiriendsfup) dalam upaya mencapal tejuan it

Uiphofl 1990 dan Sitones dkk., 19921, Energi sosial ing terdapat pada satpan lekalitas dalam
I ! [HL |

bentuk pranata-pranats vang beroricntasi pada kesclahivrann bersama vang telah dijelaskon

scbelumnva,

F.METODE PENERAPAN IPTEKS

Hasil Iptcks vange akan Diterapakan

Intuk memecahkan masalah kekurangproaktifin kelembagaan dan 1okab-tokoh Magari

hoto Raciak, Kecamatan Bonjol. untuk mencari pemecatan masalah-masalah program gnti-

kemiskinan yvang telah dilaksanakan olek berbagai instansi pemerintah telah dilakukan dengan

menerapkan siratesi pengentasan kemiskinan herbasis komunitas lokal yong dirurmuskan oleh

Aftizal kL. Strategi terschut sebagai herrkut,

Lad

!_-'I

Herdasarkan hasil penelitinn mereka, inti der strategi wersebut adulah sebagai beikeur*
Orgunigsi-organisasi komunitas  lempatan widerong - dan  dikondisikan untuk aktif
mengentaskan kemiskinan dalam komunitsnvs dettgun mengponakan sumber-sumber
daya setempal dan bantuan dari fuar,

Chrgunisasi-oroanisasi dan lokoh-tokoh masvarakat empatan ity sendiei harus aktif dan
proakiil melakukan upaya-upaya pengentasan kemiskinan dalam komunitasnya dengan
Melaksanakan program vang merekn susun berdasarkan analiss potensi dan aspirasi
selempal.

Agar berbagai kelemebagaan dan tokeh-takah magari proaktif diperlukan UPRYR
pembengunan  kesadaran agar lembaga-lembaga dan tokok masyarekatan  ternpatan
mentadari bahwa penpentasan kemiskinan meesupakan tueas mereka dan mereka merass
mampu mefakukannya dengan bembingan hey biavgrzi pihak

Urganiasi-organisasi dan tokoh-tokol masvarkar lempatan ity sendin hams mampu
melaksanakan program dan kegintan pengentasan kemiskinan vang disusen sesuai
Ppotensi dan aspirasi setempar.

Untuk melakukan penpentasan kemiskinan dan memecehkan borbagai masaloh program

]
=

inti-kemiskinan yang telah dilakukan ofch instansi pemerintah di kemunitas lokal

P LN Al ek 2000,



diperlukan schuah argamisasi vang dapat dischug dengan berbagai pama, Ohrganisasi

lersebut dapat organisas rang sudah ada atau organisasi yang dibuat bary,

l:i

-

o
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Panitia dibentuk melalu muskawarali nagari elurahan dan ditetapkan dengan
surat Keputusan Walj Nogari/Lurah, dikawhyi oleh Camat,

Panitia terditi dar PCRUNES dan ampoota, ferdin aras taki-laki dan peTeInpua:
BECATA proporsional,

Strukior pengurys minimal  werdinn ape: Feetea,  Wakil Ketua, Sekretaris,
Hendahera dan sekurang-kurangnva 5 CFEIE AN Erela

Panitia dan anpgota adalah wkoh-tokoh vang terseleke; dan mempunyaj
komitmen tingsd unik membantu kominitasnya,

Panitia terkait dengan lembaga Petnerintahan nagarikelurhan dan organisasi
informal vang bempenganuh secara fakiyal di nagarifkelurghan,

Panitia memupunyai anggaran untuk membiavai aperasionalnya,

Reterkailan Panitia Penanggulanaan Feemiskinan Mugari/Keluralun dengan
lembaga nen permerinah dalam  nagarikelirahan terlihar dalam dsagram 6.1

berikut inj.

Driagram 1, Modet Hubungan Panitia Perangoulangan Kemiskinan Nagari‘Kelrahan

PEMERINTAH NAGARY S ORGANISAST NON FORMAL
KELTURAHAN DALAM KOMUNITAS

ORGANISAS] PENGENTASAN
KEMISKINAN DI NAGARL gl
KELURAHAN

Lembuga Adat (KAN)
t Pengurys Masjid

Jemanh Ta'lim

Chrganisasi Pemyudy

Oreanisasi Peraniau

— e =,

PROGRAM ANTLKEM ISKINAN

KOMUNITAS MISKIN DALAM KOMUN ITAS LOKAL/PROG RAM- J
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3. Agar berbapai  kelemehapaan dan  tokoh-tokol magart  proakiif diperlukan  upava
pembangunan  kesadamn  agar lembaga-lembaga den tokah masvarskatan  tempatan
menyadari bahwa  pengentasan kemiskinan merupakan weas mereka dan mereka merasa

mampu melakukannya dengan bembingan berba pai pihak

8. Kelembagasn non formal komunitas okal terlibar akeif schagai pemonitor dan evaluator
program anti-kemiskinan,
L Pemerineh desakelurahan mempunyai program anti-kemiskinan  berdasarkan  znalisis

potenst dan aspirasi lokal,

Metode Pelaksanann

Untuk menerapkan strategi pergentasan semiskinan herhasic komunitas lokal yang telak
dirumuskan oleh Afrizal, dkk, di atas telah dilskukan dengan metode penvaluhan,  dan
pelatihan, Metode penyuluban diterapkan unwk memperkenalkan  sirategi dan membangun
kesadaran berbagai elemen komunitas lokal, Penyulvhan ditnksanakan dengan mengedepankan
interaksi antara penvulub dan yang disulub. Pelatihan dilakukan untuk mengembr nakan
Kemampuan  aparatur  pemerintahan nagari dalam  mengidentitikasi masalsh dan mecur

pemecahan masalah program penangoulangan kemistingn.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetabui kualita. proses pelaksanaan kegiatan dan output
Regiatan yaily, sejauhmana kegintan yamg tclah dilakukan merehah pikiran dan akiivitas
khalayak sasaran herkenaan dengan monitoring dan pemecaban masalah-masalal Program-
prograry anti-kemiskinan di Nagari Koto Kaciak. Berkaitan denpan i, evaluasi dilakukan
sehelum dan sesudah kegiatan dilakukan. Tolok ukur untuk menyatakan keberhasilan progrem
adalah sebagai berikut;

. Rehadiran aparatur pemerintahan nagari, pengurus Lembaga Kerapatan Adat Nagari,
Pengurus Organisasi Pemuda, Pengurus Masiid, tokoh-tokoh perempuan dan tokoh-
tokeh masyarakat yang divndeng dalam setiap kegiatan,

b, Kepuasan peseria penvuluban,

€. Terbentuknva Panitia Penpentasan kemiskinan Napari,
- =t



d. Pandangan peserta kegiaten wentang perlunva berbagai elemen dalam rreasvarakal
Kote Kaciak berperanserta dalam onitaring dan pemecabian masalah program-
program anti-kemiskinan pemerintah pesea pelaksanaan program, Melode vang skan
dipakai adalah pre-test dan post-test,

e Adanys aktivitas Panitin  Pengentasen Keniskinan MNagari  memoenitor  dan

memecankan masalah-masalah programe-program anti-kemiskinan pemerinth,

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran kegiatan ini adalgh penglrus dan angpota kelembagasn forma|
maupun non formal dan tokah-tokeh masyarakat Nagari Koto Kaciak, Mercka adalzh staf Lantor
wali nagari, kepala-kepala Jurong, tokoh-tokoh pemuda, tokoh-takoh perempuan, pimpinan ada
dun cendikia nagari, Selain dari aparatur pemerintabien nagari, takoh-tokoh vang telah diundang
untuk menghadini kepintan adalah mereka vang peduli dengan penangeulingan kemiskinan di

nagar,

Ui HASH. DAN PEMBAHASAN

Cara Pelaksannan Kepiatan
Perstapan Pefaksanaan Pengabdian

Pertama kali dilekukan persiapan penpabdien, Pada mhap ini, kegistan veng 1elah
dilakukan adalah memberitalokan Wali MNagari dan Sekretaris Magar Koo Kaeciak Kee, Benjol
mengenai rencana kegiatan dengan cara Mengunjung nagari ini. Pada sast i pengabdi juga
menjelaskan rencana kegiatan dan sekaligus memints fxin kepada vang bersanphkutan uptuk
melaksanakan kegiatan di wiltvah mereka. lzin dibesiban secara lisar. Disamping itu, persiapan
Juga meliputi meminta kesedian Wali Magari dan Scketaris Mapari untuk menjudi penyelengean

kegiatan penpabdian, Pada tahap persiapan ind jupa dibicarakan wakiu pelaksanaan kegiman.

fasit Pre-resy

Pre-test untuk mengetahui silunsi awal parlisipasi tokoh-inkal masvirakat dalam
menitoring, evaluasi dan pemecahan masalzh procram anti kemiskinan vang relab ditaksanakan
di Nagari Kote Kaciak  teleh dilakukan dengan teknik wawancara mendalam,  Wawancars
mendatam teiah dilakukan dengan Wali Magari, Sckretaris Wali Magari dan anppota Kelompok
Usaba Bersama (KUBE) penerima program bantuan Sapi Depsos R Pada sast itu, hanya

pragram pengentasan kemiskinan DEPSOS BRI ini yang sedang beralan di Napar Koto Kaciak,

|4



Dari hasil pre-test diketahui hahwa keterfibatan pemerintah nagari dan kepala-kepals
Joreng dalam monitoring dan pendampingan kepada angpata kelompok KUBE penerima
bantuan sapi dari DEPSOS R rendsh, Anygata KUBE telah enam hulan menerima bantusn saf
dan dari sudut pandang instansi pemerinah pelaksana, progeam telah selesai dilaksanakan, telapi
Barmpir tidak ada kegiatan monitoring dan pendampingan dari staf wali nagari dan kepala-kepala
jorong. Pads bal. program ini pada usiznva vang pendek terschut 1elah mengalarsl masalah
perting, Empat orang pencerima sapi telah berusaha uniuk menginsiminasi buatan sapi betinanys
vang diterimanya <ampsi tiga kali {masing-masing membayvar Rp 50000000 untuk satu kali
insirninasi kepada petugas), tetapi sapi tersebut helum juga bunting. Tidsk ada usaha dari
pemenintah nagari dan kepala joronz unigk mengatasi hal ini. Tokok-tokoh masyarakat lain,
seperti whkah pemueds, perempuan dan pimpinan adat juea tidak melakukan pendampingan,
Tambahan lagi, sehanvak 14 ekor sapi dari 24 ekor sapi bantuan dari DEPSOS R vang diterims
aleh angpota KUBE telah tidak ditemukan lagi enam bulan semenjak hantuan tersebus diterima,
Umumnya sapi tersebut telah dijual ofel penerima. Akan telapi, staf wali nagari lidak mencegah
hal it terjadi karena mereka sendiri mengedahui hal tersehur setelah sapi terjual. Juga tidak ada
tindaklanjut dari penjualin tersebut, Pada hal, Bantuan sapi ini dirancang untuk beroulir dalam
kefompok dan dalam nagari, Hal ini herarti angeotd kelompok vang lain dan bahkan anggota
rumah langea miskin lain dalarm Nagar Koo Kaclak menderita kerugian dari ke gagalan
kepiatan ini karcna apahila sapi-sapi tidak dijual dan sehat, maka mercka satu saar akan dapai
giliran untuk memelihara sapi tersebut dan dapat puls mempernlch anak s untuk menjdi aset
Mereks

Menurar staf wali nagari, manitaring dan pendampingan leradap penerima prapram
penznugulangan kemiskinan pemerintah Berupa bantuan sapi di atas hukan tugas mercka, Tugas
mereka hanva menfasilitasi aparal pemerintah untok menjalankan pragram mercki dengan
mengirimkan nama-nama calon penerima dan membengk Relompok Usaha Bersima (KURE).
Rata mereka, tidak ada penjelasan daori pemeriniah bihwa mereka bertugas untuk memberitan
pendampingan kepada peserima bantuan,

Terkesan dari hasil pre-test, setelsh program bantuan sapi DEPSOS selesai, tidak ada
lagi pihak-pihak vang membanty penerima sapt untuk memecahkan berbagai masalah yang
mercka hadapi. Tidak ada jugs teguran atiaw sanksi apabile penerima tidak melaksanakan
hantuan seperti yang dirancang. Hal inilah vang memboge program ni tidak berjalan haik dan

tidak berdamapak posiif bagi penanggulangan Lemiskinan di Nagari Kow Kaciak |

Lt il
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Pedakvanaun Polaiihan dan Ferpalulian

Pada tanggal 19 Apustus 2005, kegiatan pelatiban dan penvuluhan 1ela dilaksanakan,
Bertempat di kactor Wali Nagari Koto Kaciak, Acara 1elgh dimulai pada jam 9,30 dengan kata
samioutan sekaligus pembukann acars oleh Wali Magari Kele Kaciok, Pesera Fensuluban terdir
dart stal wali sagari, kepala-kepala jorong dan tokah-tokol; masrarakal vang peduli dengan
menanggulangan kemiskinan, Ada |7 NG pesenta seara penyuluban, Lima orang diantaranya
adalah twokoh-tokoh perempuan Magar Koto Kaciak (dafiar hadie peseita lerlampir)

Acara pertama adalah pelitifien, Acara ini dimalag pakul Y30 sempai fam 1100
Peserta pelatihan adalab staf wali nagart dan kelapa-kepala jorone. Teknik pelatihan vang relah
dilakulan adatah ceramah dan diskusi, Cermmal dibaniu dengan zlat peraga, seperti LOD dan
leptop dan lavar pergaan.

Kemudian dilakukan acara penyuiuhan, Acar ini dimuali pukul TEA0 sampai jam
13.30. Peserta penyuluhan adalsh tokoh-takoh masvarakat di fuar staf wali nagari dan kelzpa-
Repala jorong ditambah dengan stal walj magari dan kepalu-kepala Jorong. Penvuluhan dibantu
dengan glat peraga, seperti LOCD dan laptop dan lavar perewsn
Marert Melatifhan dan Penyeduhan

Materi pelatihan umtuk staf wali migari dan kepala-hepala Jorong ks pada
peningkaan pengetaiuan dan Kemampuan mercka dalum al pemberdayasn dan membangun
prrtisipnsi g anggoela dan penguras dalam kelom Pk penerima Progrm ant Kernisk iran, Juaa
ermasuk. materi tenianp penyebab-ponyvebab giduk berlunpesinyva kelompok vy dibentuk
rirelaksanakan program penanggulzngan kemiskinas (mater; pelatifian wrlkunpir).

Sasaran pelatiban bagi mercka de nEan materi tersebut adalah agar mercka lehil MM
dimasa sang akan datang - untuk  melakukan Kepiatan  pemberdavaan  dan peningkalag
panisasipasi anggota dalam Kelompok penerima progrm snti kemiskinan,

Redua adaleh materi penvuluban unik mendorang keterlibatan staf wali o 3HF.
nepala-kepala jorony dan wkoh-tokah masrarakal untwk reribar aktil melakukan Kegistan
menitering dan pend; ampingan terhadap program penanggulangan kemiskinan yvang telah selesa
dilaksanakan ofeh instansi pemerintah. Materi penyvuluhan pada dasarnya adalah penjelasan

lentang strateg Pengentasin Kemiskinen Berbasis Komunilas {materi penyuluhan terlampir),

Hal yang Dapat Dipelajari dari Kegriatan
seperti vang telah disingzung terdabulu, &cherhaslan kegiaton ini dinkur dengan

beberapa indikater. Pertama adalah tingkat kehadiran speracer emerintzhian nagari, penouros
[ P p Earl, perig
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Lembaga Kerapalzn Adat Nagari, Pengurus Organisasi Pormids, Pengurus Masjid, sokab-tokak
perempuan din Wokah-tokoh mas yarakat yang diundzng dalam seriap kegratan. Kedua adalah
kepuasan pesera pelatihan dan penyuluhan terhadap mateii dan carg weziatan dilakukan. Ketiga,
terhentuknva Pasitin Penpentzsan Kemiskinan Magari, Keemapt wdalal pandangan pesern
Kegistan lentang perlunya berhagai clemen dalam masvamkal Koto Kaciak berperanserta dalam
manioring dan pernecahan masalah program-program  sati-kemiskinan  pererinah Pasca
pelabsanaan program. Metode yang akan dipakai adalah pre-test dan pust-test. helima, adanyva
aklivitas Panitia Pengentasan Kemiskinan Magari memonitor dan memecahan maselah-masslalh
prigram-program ant-kemiskinan permerintal,

Dhari sudul peserta yang diundang, kegiatan ini berhas:) karena sebanvik BO% undang
menghadinl acarn ini. Berbagai takoh musyarakal setempat telah hadir dalam scaea ini
Tambahan lagi, selurub staf wali nagari termasuk wali magari dan sekelaris wali nagari aktif
mengiketi acars daei awal sampai akhir. Peserta puas dengan materf dan cara pelatihan dan
penyuluben dilakukan, Dalam sesi tanva jawab penanya mengunghkapkan pentingn: a materi bag|
merka.

Para pesena menyadari bahwa memanas diperlukan monitering dan pendimpingan dari
dparaur - pemerintabon nagar dan lokoh-wekoh masvarakal  selempat  setelah [rogeam
pengentasan kemiskinan selesai dilaksanakan oleh instansi Pemerintah agar program tersehut
herkesinambanpuan, Hal in terengkap dalam sesi tanva-jawab, Mampir seluruh pesena vane
bectanya dan memberikan komentar menyatakan bahwa bahws parisipasi mercka pnok
mereniter dan memberikan pendampinn lerftidnp privemam. penanggelangan kemiskinan
vung telah dilaksanakan eleh pemerintah diperiakan,

Hal ini berarmi gigesan dari strategi pengentasan kemiskinan Berbasis instilusi Jokal
vang diterapkart telsh diterima oleh peserta penvuluhan. Akan tetapi, adu heberapa masalah
yang disampikan oleh peserta penyuluban, Pertarma, pemerintah nagari, kepals-kelapa Jorong
dan tokob-tokoh masvasakat lain 1idak mempunys Casar untuk melskukan menitoring dan
pendampingan terhadap  program penanggulangan kemiskinan vang  dilsksanskan alel
pemerinlzh. Mercka Kbawatir mereka akan dipersalahkan oleh penerima bantuan apahila mereka
mclakukan kegiatan tersebut karena hal seperti it tidak dirancany semenjek awal dan pencrima
bantaun tidak menerima pejelasan atas hal tersebut, Untuk i, peserta penvuluhan, wrmasek
wall nagari dan sekretaris wali nagari, menyepakan untnk membuat Peraiiran Magari tentang
hal tersebut sebapai landan hukum untuk melakukan monitoring dan petdampingan terbadup

pregram penanginiangan kemiskinen vang dilaksanekan oleh pemerintzh,

et



L¥isamping itw, staf wali nagari meatvadari bohwa barus ada kefernbagaan pada tingrk ar
MAgAr: Yang mengorpanisasi kegiatan monitosing dan pendampingan. Mereka nengusuikae
tidak perlu dibuzt kelembagaan bary karens kesulitan dana aperasional, tetapi tugas tersebe
menjadi bagian tgas Sekst Kesejahteraan kanglor Wali Nagori, Wali nagari dan sekretaris walj
hagari menvetujui bahwa Soksi Kescjahteraan Sosial kantor Walj Nageri  dikembangkan
menjadi badan vang bertanggung jawab unigk melaksanakan tgas mengorganisasi kegiatan
monitoring dan pendarspingan terhadap penerima program renangzulangan kemiskinan vang
telah dilaksarakan,

ALan tetapi, mereka mengatakan bahwa siaf yang ada Ldak mampe melakukan Tugas
tersebut karena mercka kurang pengalaman.  Mercka mengusulkan untnk dindakan pelatihan
bagi staf Kesos agar mereka mampu melaksanakan negas sersehut,

Pada awal Oktober 2008 dilakukan post-lest denpan wawancara melalui telepon
dergan Sekretaris Magari Koto Kaciak, Sekretarie Wali Nagari menpatakan staf” wali g
sucalt mulai melakukan pendampingan lerhadap KURE penerima sapl, tetapi Peraturan Nagari

Aol dibuat.

H. KESIMPUL AN

Secara umum, walaupun kegiatan ini telah berhasil berdasarkan ukuran-ukuran Ving
telah dibuat, kegiatan vang dilakukan dalam wakty san tahun ini dengun dangan dana Rp
000,000 temyvata tidak mendatangkan hasil optirmal dalam menerapkan stralegl penpentasan
xemiskinan berbasis institusi Jokal. Hal inf dischahkan dengon kagiatan ini hal wang dapat
dilzkukan adalah menvebar lnasan ERZASAN d2n penerimaan papasan oleh sasaran pencahdian,
tetapt perubshan perifaku seperti aktif dan proaktif memoniter dan memberikan pendampingan
serta pembuatan Peraturan Nagari sebagel dasar hukum keterlibatan BREFLIUr nagari dep Lokah-
tokeh masyarakar dalam kegiatan monioring dan pendzmpingan tidak dapat diwupedkan,

Agar replikasi pengentasan Lemiskinan herbusis  kemunites  lokas| sepertt vang
dirumuskan oleh A ftizal dkk., dapat diimplementasikan d; sebuah naguri, schaiknya program
pengabdian dilaskukan multi-shun dan dengan dann vang memadai, sehingga pengabdi dapas
mendampingi dalam jangka wakty yang cukup lama saspran rengabdizn dalam mencrapkan

strategi,
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